BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
campuran Hot Rolled Sheet-B (HRS-B) dengan tas plastik sebagai bahan tambah,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pada campuran Hot Rolled Sheet-B (HRS-B) dengan penambahan kadar
plastik tertentu, karakteristik Marshall seperti stabilitas, density, VITM dan
Marshall Quotient cenderung meningkat sedangkan flow dan VFWA
cenderung menurun dibandingkan pada campuran Hot Rolled Sheet-B
(HRS-B) normal.

2. Sifat dan perilaku Marshall pada campuran Hot Rolled Sheet-B (HRS-B).

a. Nilai stabilitas (stability) campuran dengan plastik lebih tinggi
dibandingkan dengan campuran tanpa bahan tambah plastik. Nilai
stabilitas tertinggi adalah 2537 kg pada campuran dengan kadar aspal 7 %
dan kadar plastik 3,5 %. Nilai stabilitas terendah adalah 1419 kg pada
campuran dengan kadar aspal 7 % dan kadar plastik 0 %. Campuran
dengan kadar aspal 5-7 % dan penambahan plastik dengan kadar 3-5 %
memenuhi persyaratan minimum stabilitas sebesar 800 kg.

b. Nilai flow campuran dengan plastik cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan campuran tanpa penambahan bahan plastik. Nilai flow tertinggi

adalah 7,85 mm pada campuran dengan kadar aspal 7 % dan kadar plastik
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0 %. Nilai flow terendah adalah 3 mm pada campuran dengan kadar aspal
5 % dan kadar plastik 4,5 %. Campuran dengan kadar aspal 5-7 % dan
penambahan plastik dengan kadar 3-5 % memenuhi persyaratan minimum
kelelehan sebesar 3 mm.

Nilai density campuran dengan plastik pada kadar aspal 5 % mengalami
peningkatan sampai mencapai kondisi maksimum, namun setelah kadar
aspal 6 % nilai kepadatan campuran menjadi cenderung turun. Nilai
density tertinggi adalah 2,33 gr/cc pada campuran dengan kadar aspal 6 %
dan kadar plastik 3 %. Nilai density terendah adalah 2,266 gr/cc pada
campuran dengan kadar aspal 5 % dan kadar plastik 4,5 %. Campuran
dengan kadar aspal 5-7 % dan penambahan plastik dengan kadar 3-5 %
dapat digunakan dikarenakan density (kepadatan) tidak memiliki
persyaratan.

. Nilai VFWA campuran dengan plastik lebih rndah dibandingkan
campuran tanpa tambahan plastik. Nilai VFWA tertinggi adalah 99,926 %
pada campuran dengan kadar aspal 6,5 % dan kadar plastik 3,5 %. Nilai
VFWA terendah adalah 71,91 % pada campuran dengan kadar aspal 5 %
dan kadar plastik 4,5 %. Campuran dengan kadar aspal 5-7 % dan
penambahan plastik dengan kadar 3-5 % memenuhi persyaratan minimum
VFWA sebesar 68 %.

Nilai VITM campuran dengan plastik lebih tinggi dibandingkan campuran
tanpa menggunakan bahan tambah plastik. Nilai VITM tertinggi adalah

4,44 % pada campuran dengan kadar aspal 5 % dan kadar plastik 4,5 %.
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Nilai VITM terendah adalah 0,25 % pada campuran dengan kadar aspal
6,5 % dan kadar plastik 3,5 %. Nilai VITM yang memenuhi persyaratan 3-
6 % adalah campuran dengan kadar aspal 5 % dan kadar plastik 3-5 %.

f. Nilai Marshall Quotient campuran dengan plastik cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan campuran tanpa menggunakan plastik. Nilai
Marshall Quotient tertinggi adalah 668,65 kg/mm pada campuran dengan
kadar aspal 5 % dan kadar plastik 4,5 %. Nilai Marshall Quotient terendah
adalah 180,77 kg/mm pada campuran dengan kadar aspal 7 % dan kadar
plastik 0 %. Spesifikasi yang memenuhi persyaratan nilai QM minimum
sebesar 250 kg/mm adalah campuran beton aspal pada kadar aspal 5-7 %
dengan kadar plastik 3-5 %.

3. Berdasarkan persyaratan Bina Marga 2007, campuran yang memenuhi
keseluruhan persyaratan karakteristik Marshall didapatkan Kadar Aspal
Optimum (KAO) adalah sebesar 5 % dengan kadar penambahan plastik
sebesar 3 %, 3,5 %, 4 %, 4,5 % hingga 5 %.

4. Pengaruh sampah plastik sebagai bahan tambah (additive) terhadap
karakteristik  Marshall pada Hot Rolled Sheet-B (HRS-B) adalah

meningkatkan nilai stabilitas, density, VITM dan Marshall Quotient.
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6.2. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa

penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka saran yang dapat diberikan

demi penyempurnaan penelitian lanjutan adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian sejenis dengan bahan tambah plastik dapat dilanjutkan dengan
peninjauan kandungan unsur kimia yang terkandung dalam bahan-bahan
penelitian dan reaksi kimia yang terjadi pada pencampuran akibat penggunaan
plastik dalam campuran aspal.

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan variasi kadar plastik dan
jenis plastik yang berbeda.

Penelitian sejenis dapat dilakukan pada jenis perkerasan lentur yang lainnya.
Proses pencampuran plastik sebagai bahan tambah (additive) dapat
menggunakan metode lainnya, sehingga plastik dapat tercampur merata

kedalam campuran aspal.
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil
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JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran 1.
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Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan : 15 Desember 2010 Nira / 12631
PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 12.20
Selesai pkl. 12.50 Temperatur aspal : 150 °C
Contoh didiamkan Mulai pkl. 12.50
pada suhu ruang Selesai pkl. 13.20 Temperatur ruang : 25 °C
Contoh direndam Mulai pkl. 13.20 Pemeriksaan Penetrasi Mulai pkl. 14.20
pada suhu 25 °C Selesai pkl. 14.20 Selesai pkl. 15.10
Penetrasi pada suhu 25 °C I I 101
Beban 100 gram, selama 5 dtk
Pengamatan: 1 57 48 54
2 51 49 52
3 52 55 50
4 52 48 58
5 50 59 57
Rata-rata 52,4 51,8 54,2
Rata-rata Total 52,8
Persyaratan umum jenis penetrasi aspal :
Jenis Aspal PEN.40 ‘ PEN. 60 PEN. 80
Persyaratan Umum Min. Max. Min. Max Min. Max
Aspal Keras 40 59 60 79 80 99
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

(Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T)




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 2.

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya 1k
Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan : 16 Desember 2010 Nira / 12631
PEMEMKSM PENETRASI ASPAL
SETELAH KEHILANGAN BERAT
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 15.00
Selesai pkl. 15.30 | Temperatur aspal : 150 °C
Contoh didiamkan Mulai  pkl. 15.30
Pada suhu ruang Selesai pkl 16.00 Temperatur ruang : 25 °C
Contoh direndam Mulai pkl. 16.00 Pemeriksaan Penetrasi Mulai pkl. 17.15
Pada suhu 25 °C Selesai pkl. 17.00 Selesai pkl. 17.55
Penetrasi pada suhu 25 °C I n I
Beban 100 gram, selama 5 dtk
Pengamatan: 1 46 47 50
2 51 51 55
3 47 48 47
4 48 2 52
5 54 54 55
Rata-rata 4972 504 al2
Rata-rata Total 50,2667
Persyaratan Umum Jenis Penetrasi Aspal :
Jenis Aspal PEN. 40 PEN. 60 PEN. 80
Persyaratan Umum Min. Max. Min. Max. Min. Max.
Aspal Keras 40 59 60 79 80 99

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

Loy

( Ir. JE. Soandrijanie Linggo, M.T )




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Lampiran 3.

Laboratorium Jalan Raya 444

Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan : 15 Desember 2010 Nira / 12631
PEMERIKSAAN KEHILANGAN BERAT ASPAL
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 15.00
Selesai pkl. 15.30 Temperatur pemanasan : 150 °C
Contoh didiamkan Mulai pkl. 15.30
Selesai pkl. 16.00 Temperatur ruang 27°C
PEMERIKSAAN
Mulai pkl. 17.15
Kehilangan berat pada temperatur 163 °C .
Selesai  pkl. 22.15
Nomor cawan I II I
Berat cawan (A) 9,35 9,65 9,5
Berat cawan + contoh (B) 52 58.8 57.1
Berat contoh (C©)=B)-(A) 42,75 49,15 47,6
Berat cawan + contoh setelah pemanasan (D) 52 58,8 57,05
Berat contoh setelah pemanasan (E) = (D) - (A) 42,65 49,15 47,55
Berat yang hilang F)=(C)-(E) 0,1 0 0,05
; F
% Kehilangan : %xl 00% 0,2339 % 0% 0,1050 %
Rata-rata 0,1130 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

( Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T )




Pekerjaan

Laboratorium Jalan Raya

: Penelitian Tugas Akhir

Tgl. Pemeriksaan : 18 Desember 2010

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Lampiran 4.
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Dikerjakan : Aji / 12621
Nira / 12631

PEMERIKSAAN KELARUTAN ASPAL KERAS

DALAM CCL4

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan Mulai pkl. 15.00

Selesai pkl 1530  Temperatur pemanasan : 150 °C

Penimbangan contoh Mulai pkl. 15.30

Selesai pkl. 1540  Temperatur ruang : 27 °C

Penyaringan contoh Mulai pkl. 1540

Selesai pkl. 16.00  Temperatur ruang : 27 °C

Pengeringan contoh Mulai pkl. 16.00

Selesai pkl. 16.30  Temperatur pemanasan : 110 °C

PEMERIKSAAN
A | No. Tabung Erlenmeyer |
B | Berat Tabung Erlenmeyer kosong 97 gram
C | Berat Tabung Erlenmeyer + aspal 98 gram
D | Berat aspal (C - B) 1,00 gram
E | Berat Crusible + serat 1,06 gram
F | Berat Crusible + serat + endapan 1,05 gram
G | Berat endapan 0,01 gram
- Persen endapan = % x100% 1 %
J | Kelarutan aspal = 100 - (1) 999,

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

2

(Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T )




Fakultas Teknik

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir
Tgl. Pemeriksaan : 16 Desember 2010

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

PEMERIKSAAN DAKTILITAS

Lampiran 5.
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Dikerjakan : Aji/ 12621
Nira / 12631

e ———————
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 15.00

Selesai pkl. 1530  Temperatur pemanasan : 150 °C
Contoh didiamkan Mulai pkl. 15.30

Selesai pkl. 16.00 Temperatur ruang : 27 °C
Contoh direndam pada suhu 25 °C

Mulai  pkl. 16.00

Selesai pkl. 17.00  Temperatur tetap : 25 °C

PEMERIKSAAN

Lama pemeriksaan

Mulai  pkl. 17.45
Selesai pkl. 17.50

Daktilitas pada suhu 25 °C Pembacaan Pengukuran pada Alat ;

Pengamatan > 100 cm > 100 cm

Rata—rata > 100 cm
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

——

(Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T )




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 6.

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil 110

Laboratorium Jalan Raya
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan  : 20 Desember 2010 Nira / 12631

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL KERAS

PENGAMATAN

Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 09.00
Selesai  pkl. 09.30  Temperatur pemanasan : 150 °C

Menentukan titik nyala (sampai 56 °C di bawah titik nyala)
Mulai  pkl. 09.40 Temperatur : ............... i )
Selesai pkl. 09.55 15 °C per menit

(antara 56 °C s.d. 26 °C di bawah titik bakar)
Mulai  pkl. 09.55 Temperatur : ............... C
Selesai pkl. 10.00 5°C s.d. 6 °C per menit

PEMERIKSAAN
(4] . ., .
C di bawah Titik Waktu Temperatit 06
Nyala
348 24”57 338
343 30723 343
338 20749 348
333 56749
328 3°10722
323 40742
318 35720
313 2’2554
308 1’35734
303 1°28”14
298 2’30752
293 51754
288 44”39
283 14732
PENGAMATAN Temperatur °C
Titik Nyala 337°C
Titik Bakar 348 °C
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

( Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T)




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 7.

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya Lt
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan : 15 Desember 2010 Nira/ 12631
PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 15.55
Selesai pkl. 1625  Temperatur pemanasan : 150 °C
Contoh didiamkan Mulai  pkl. 16.25
Selesai pkl. 16.55 Temperatur ruang : 27 °C
Contoh direndam pada suhu 5 °C
Mulai  pkl. 16.55
Selesai pkl. 17.30 Temperatur tetap : 5 °C
PEMERIKSAAN
Pengamatan
No. Temperatur W a k t u (detik)
.5 °F I 11
L. 3 41 0 0
2. 10 50 1’38706 0’54730
3. 15 59 1235702 1’50706
4. 20 68 2’13757 1°23”05
5. 25 77 1°59”20 1’26754
6. 30 89,6 1’38741 1’19710
¥ 35 95 1’3470 1’0758
8. 40 104 1’20755 0°49743
9. 45 13 108”03 1704709
10. 50 122 1°07759 1704752
11. 52 131 0’09704 (40”70
Hasil Pemeriksaan Waktu (detik) Titik Lembek ("C)
Pemeriksaan | 14’ 25~ 07 52°%C
Pemeriksaan [1 117 34”7 10 52 °C
Rata-rata 5%
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

(Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T)




Pekerjaan

: Penelitian Tugas Akhir

Tgl. Pemeriksaan : 16 Desember 2010

Fakulitas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 8.
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Dikerjakan : Aji/ 12621
Nira / 12631

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL KERAS

Mulai pkl 16.00
Selesai pkl. 17.00

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 15.00
Selesai  pkl. 15.30 Temperatur pemanasan : 150 °C
Contoh didiamkan Mulai  pkl. 15.30
Selesai pkl. 16.00 Temperatur ruang : 27 °C
Contoh direndam pada suhu 25 °C

Temperatur tetap : 25 °C

PEMERIKSAAN

A | No. Picnometer I

B | Berat Picnometer 31,6 gram
C | Berat Picnometer + air penuh 81,95 gram
D | Berat air (C - B) 50,35 gram
E | Berat Picnometer + Aspal 32,6 gram
F | Berat Aspal (E - B) 1 gram
G | Berat Picnomefer + Aspal + air 82  gram
H | Isiair (G-E) 49,4 gram
I | Isi contoh (D — H) 0,95 gram
- Berat jenis = —(-(%2 1,0526

Persyaratan Umum :
Berat jenis pada temperatur 25 °C ; minimal = 1

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

(Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T)




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 9.

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya £

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan : 21 Desember 2010 Nira/ 12631

PEMERIKSAAN KADAR AIR AGREGAT
Jenis A at
Parameter Pengukuran il
Kasar Sedang Halus
Nomor tin box 1 2 1 2 1 2
1. Berat fin box gram 7.9 8,95 10,5 8.9 11,5 9,7

2. Berat tin box + contoh basah gram | 80,6 | 90,25 | 85,6 | 80,62 | 83,6 | 83,56

3. Berat fin box + contoh kering ~ gram | 80,02 | 89,49 | 84,43 | 79,73 | 82,78 | 82,61

4, Berat air = (2) — (3) gram | 0,58 0,76 1,17 | 0,89 | 0,82 0,95
5. Berat contoh kering = (3) — (1) gram | 72,12 | 80,54 | 73,93 | 70,83 | 71,28 | 72,91
@ 1000
5 x 100 % 0,80 0,9 1,58 1,26 L.15 1,32
6. Kadar air = (
Rata—rata 0,87 1,42 1,235
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

(Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T )




Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 5528
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir
Tgl. Pemeriksaan : 21 Desember 2010 .

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil
Laboratorium Jalan Raya

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 10.
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1 Indonesia Kotak Pos 1086
. +62-274-487748

Dikerjakan : Aji/ 12621
Nira /12631

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT (SE)

Ne. Uraian

Nomor Contoh
I

L. | beban kedalam gelas ukur
(dalam keadaan kosong)

Tera tinggi tangkai penunjuk

Baca skala lumpur

Iumpur lihat pada dinding
ukur)

(Pembacaan skala permukaan

39

gelas

Masukkan beban, baca skala
3. | beban pada tangkai penunjuk -

Baca skala pasir

4. | Pembacaan (3) — Pembacaan (1) 43

Nilai SE = @XIUO%
5. @

90,69 %

Syarat

>T75%

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

(Ir. JE. Soandrijanie Linggo, M.T')




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Laboratorium Jalan Raya
1i. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan :

Tgl. Pemeriksaan : 23 Desember 2010

Fakuitas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Lampiran 11.
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Aji/ 12621
Nira / 12631

PEMERIKSAAN SOI'TNDNESS TEST AGREGAT

AGREGAT KASAR
Nomor Pengetesan I
Ukuran Fraksi (mm) | 727 tertahan 3/8
Berat sebelum test =A gram 100
Berat sesudah test = gram 97,6
% Kehilangan C = =——x100% 24
% Fraksi Tertahan =P 97,6
(CxP)
. - 2,3424
% Berat yang hilang A
AGREGAT HALUS
Nomor Pengetesan I
Ukuran Fraksi (mm) 30 tertahan 50
Berat sebelum test =A gram 200
Berat sesudah test =B gram 140,2
c=2=2  100% 29.9
% Kehilangan
% Fraksi Tertahan =P 70,1
CxP
W= (L) 10,4799
% Berat yang hilang 4
Keterangan : Agregat Kasar Ex:..................0.
Agregat Halus Ex . .......cooiinie

Mengetahut,

Kepala Laboratorium Transportasi

(Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T )




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 12.

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil 116

Laboratorium Jalan Raya
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan : 22 Desember 2009 Nira /12631

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT
DENGAN MESIN LOS ANGELES

GRADASI SARINGAN NOMOR CONTOH
I
BERAT MASING-MASING
LOLOS | TERTAHAN i in e
1/27 3/8” 2500 gram
3/4” 1/2” 2500 gram
NOMOR CONTOH I
BERAT SEBELUMNYA 7N) 5000 gram
BERAT SESUDAH DIAYAK SARINGAN NO.12 (B) 3770 gram
BERAT SESUDAH (A)<(B) 1230 gram
_(A-(B)
KEAUSAN— TXIOO% 24,6 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

i}

( Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T )

-




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 13.

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil 117

Laboratorium Jalan Raya
Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan : 23 Desember 2010 Nira / 12631
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT KASAR
NOMOR PEMERIKSAAN I
Berat Contoh Kering 1000
Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1002
Berat Contoh Dalam Air 607
p | Berat Jenis Bulk B —-£§)— 2,531
(B)~-(C)
g | BJJenuh Kering Permukaan (SSD) = m—& 2,537
(B)-(C)
F | Berat Jenis Semu (dpparent) = —‘-—& 2,545
(A)—(C)
G | Penyerapan (dbsorption) = %&4—)- x100% 0,2 %
PERSYARATAN UMUM :
- Absorption 5%
- Berat Jenis 1 23-26
I\/fengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

D

( Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T )




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 14.

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil 118

Laboratorium Jalan Raya
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan : 28 Desember 2010 . Nira / 12631
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS & PENYERAPAN AGREGAT HALUS
NOMOR PEMERIKSAAN |
A | Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan i
(SSD) —(500)
Berat Contoh Kering 4925
Berat Labu + Air, Temperatur 25 °C 672,5
Berat Labu+Contoh (SSD) + Air, Temperatur 25 °C 976
h 4)
Berat Jenis Bulk = —
E is Bu (C+500-D) 2,5510
F | Bl.Jenuh Kering Permukaan(SSD)
B (B) 2,5064
(C+500-D)
Berat Jenis Semu (Apparent) = ——~@*— 2,6058
. (C+B-D) /
H | Penyerapan (dbsorption) = (SU(OT;B) x100% 1,5228 %
PERSYARATAN UMUM :
- Absorption 1 5%
- Berat Jenis
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

L)

( Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T )




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 15.

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil 119

Laboratorium Jalan Raya
Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Dikerjakan : Aji/ 12621
Tgl. Pemeriksaan : 28 Desember 2010 Nira/ 12631

PEMERIKSAAN KELEKATAN AGREGAT
TERHADAP ASPAL PENETRASI 40/50

Pelekatan 100 gr, 3 jam | Contoh % dari permukaan
Pengamatan I 95 %
Rerata 95 %
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

( Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T)




Pekerjaan

Tgl. Pemeriksaan

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

: Penelitian Tugas Akhir

: 16 Desember 2010

Lampiran 16.

120

Dikerjakan : Aji/ 12621
Nira / 12631

SPESIFI'KASI BAHAN

. %9!

W 125 90 - 100 95 5 5 60
3/8” 95 65— 100 82,5 17,5 12,5 150
No.8 2,36 35-55 40 60 42,5 510

No.30 0,60 15-35 32 68 8 96
No.200 0,075 2-9 83 94,5 26,5 318
Pan (filler) 0 0 100 a5 66
Jumlah total 100 1200
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

N/

(Ir. JF. Soandrijanie Linggo, M.T )




Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Jalan Raya
J1. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Tgl. Pemeriksaan : 17 Maret 2011

Lampiran 17.

121

Dikerjakan : Aji/ 12621

Nira/ 12631

PEMERIKSAAN BERAT JENIS LbWDENSI TY POLY ETHYLEN (LDPE)

PEMERIKSAAN
A | No. Picnometer I 11
B | Berat Picnometer 32,2 gram 31 gram
C | Berat Picnometer + air penuh 81 gram 81,2 gram
D | Berat air (C - B) 48,8 gram 50,2 gram
E | Berat Picnometer + Plastik 33,2 gram 32 gram
F | Berat Aspal (E - B) 1,00 gram 1,00 gram
G | Berat Picnometer + Plastik + air 76 gram 76,3 gram
H | Isi air (G- E) 42,8 gram 44,3 gram
I | Isi contoh (D —H) 6 gram 59 gram
. . _(F)
J | Berat jenis = D 0,166 0,169
K | Rata-rata berat jenis 0,167
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

( Ir. JE. Soandrijanie Linggo, M.T )




Lampiran 18.

122

el

£2'0 y0'o- | €822'9 #0'0 £'8229 0001
¥2'0 €26 21829 #0'0 G'€69G 006
G20 ' LOSE'D 20'0 1°0808 008
92'0 v0'E- €LZr'9 £0'0 L'660Y 00.
12'0 €9'l- | v02e'9 G0'0 2'TL6E 009
£'0 0 G8Z9'0 ¥0'0 Z'yLES 005
¥£'0 € 128'9 20 80842 00F
L'0 19'G Zro0'L 9zZ'0 £'10L2 00€
95'0 16'8 2961 'L ZL'0 Z'6Epl 002
£0'} Z6'LL | 2ez6e'L 910 Z6EL 00L
(%) (%) (%)
g6'L =3 |m©eed | (Ala/4g7) | uebueinbuad | (4g7) (.L0000%)
Ec_mtmo:D _mm_bmm_ Iseiqiey ueyejesay| ._mucmum SLUIOLPp _m_h._F

Iseaqujey| Jopjed

{n iseu/z) L uuog

77968% (pL70) undpRL * BHmEASox urwalg yodag olseyomnIegy Brsig LY 1L
OIrdgdid IVIvae
ISYUTMLSNOY ¥SVINVONVHWADNED NVU

NVNNONVE NVA NVINDIGINE A ISVIWHOINT ‘NVIFAONTd 1V IVE
TVIININ VAV J3EANS IDUENE NVA NVHVIAMEEd WD NVVIITHEd SYNIA

YLAYAYADOA YAMAWILSI HYHIYQ ISNIdOYd HVLNIYIWAd




ampiran 19.

iy

123

84'0 z'al 529119
8.0 vl 019-665
18°0 €l 865-98G
£8'0 AT K7
98'0 £'89 £15-09S
68'0 1'89 655-11S
€60 1G9 9¥5-08G
86'0 0'v9 GEG-ECS
00'L §'co 225-606
#0'L 6'19 80G-961
60'L £'09 G67-£8Y
7Ll 1'gg Zav-Liv
6L'L z'ic 0Ly49Y
SZ'L 9'c aGh-Fit
Ze'l ¥5 CH-ZEr
6E'L ¥'25 LEb-L2y
'L m”om 0ZF-90F
gg'l Z'6f GOP-E6€
| 19} 9y Z6E-08E
6.1 or 6/£-89¢
26'l ¥y 198-PSE
802 [X43 £GE-LVE
2T ey Ove-6ZE
G'T L'68 8ZE-LLE
8.2 1'8¢ 91E-20¢€
£0'€ g'ge L0E-06Z
£€'E 6vE 682-L42
15'€ £'EE 9.2-69¢
G8'c g'le ¥92-152
Ly Z'0E 062-8¢¢
c5'v 9'8e 1£2-92Z
G 12 gzeig
mm_.m G2 £12-002
ejbue] Hin epuaq jeqay] In_puq Is!

SE}|IQe)S ISejeio)] eybuy

{infseyz) L * uiod

72968 (pL70) uodjay * epeyedB0X URERS Yodag olreyomnIeLy BB HARTY "I
Cirdadid Iviva)
ISMIMESNOY YSVINVONVHNADNIL NVUA
NV¥NNDINVE NVA NVADITAY3d ISYWHOANT ‘NVIFIONTd 1V TV
TYVHENIN VAVA YIFANS IDUANT NVA NVHVINNEEd NN NVVIIENEd SYNIA
VIHIVADOA YMINILSI HYHAYA ISNIdOYd HYLNIYIW3d




Lampiran 20.

124

(1's 'ouepipa}

7

‘inyeisbiuep
Lol g8'sl Bivl 651} EE'D yov'es | £ov'sL 260'0 69'¥8 | LIE'SL | OIE'Z | 20E'C
00'6 Z951 e 98E'T | €'065 | G'6LL | 8'8OEL | P'E9CL z
0.4'9 129} 862 60E'Z | g'obs [&'ZaL | 8'892L {1921 | 04 es'L |1
15'212 gL'z e11=18 zi9) ] 455'98 | Log'PL 80Z'0 68v'se | 2e2'Pl | S2E2T | pig'e
at'l 8egl 812 0Ze'z | o'ses | Z'LL | 8'9sZL | 8'L5ZL z
68'g 20/} 652 B0E'C | 8'2bS | @'GLL | 9'8GZL | Z'esZL | &'9 89 |1
L0'ese sz'9 €191 ¥eLl 25'0 Lz8'48 | 095'clL 282’0 osv'os | soz'el | ove'z | e2eC
689 0561 922 BZE'Z | 8'veES |6'LLL | L'ovZL | E'SPEL z
§9'G 177 62 L12€'2 | 9469 | §'9lL | e'esgl | gISTH | 0'9 880 |t
81'862 9z's 5951 £801 6L vea'ss | 9£9'cl 0561 voe'os | ss0'z | sse'z | eie'e
Sl zagl 552 962'C | 6'8eS | L'v0L | 9'BPZL | §'LERL z
616 [+1:1:]8 Ve O£E'Z | 9'6es |Z'elL | g'obZl | Z'evEl | §'e z8's |
£0'95€ SZ'Y €151 961 Z'e sze'el | szs'el zeo's glo'08 | €68'0L | LET | €62Z'C
. 00's 0551 922 P0c'z | P'eES | £'€0L | L'9ez) | 0'BZZL z
-4 2001 YET Z82'c | t'ees | 2'Le9 | v'ezzl | L'sles | 0'6 eg's |
s f] b d ] u w | A [ i U 6 ] ) p 9 q e
{wwyBy) | (wi) (6x) (%%} (%) (%) (%) (oouB) | (u) (18) () (1B) (%) (%)
MO Bl uexne} |uBool-oal | Mxool | ool [ : ( e ynue/ s b :
ghmwwa hmaww_ IS¥eI0NR) _m.mn___m,_ ffoe e | e 86y |-001 esmpn %.%mmw edsy g | ¥ew ﬂ J%MH werep |ueepeay | ,__.au_mo dep [N
__m___m._ms_ _mm_mka,._ SE}IgeIS X 0) ‘uee depeyis) |sua} depews) | uebunpuey [ OXq sjuer | epusg 18t lejag | welep epewe; BLa)
eybuy sejliqels [oequad | ebBucy | ebBuoy | eBBuoy yejunpe 12189 181 mIRg jeseg edsy ledsy
9280 = [edsy fg ]
9€5'Z = (esD) jipigjeteBaiby fg ¢
g8z = {gso)eBeby fa ¥ avLg 1fn 48pug JowioN
208 = ueynfusdnung ¢ ilesafued ouey vosiepuy ¢ umielaya Viy 4007 BpoY
200 = vegpewed N 7 J-dy-gz ffn e (B ELoN UGjseiET duie) uud tin yojoy swer
2, 0.1 = ueindwes nyng L
1661 6872~ 90 INS
TYIWNHON g-S¥H NYUN4NYD dVAVHNIL TTVHSHVYIW NYIFNON3d 30013
qpuedy
4 OB i ysewrz) L : uuog

zroest (pLzo) uvodpa] * speyeiBo ) uawa|g yodag olueqomnSupy vieg) Pavy T
Oirdddid VIvVE)
ISMNYISNOM VSVI NVONVEWIDNAd NVU

NVNIDNVE NVA NVIWDINTINI T ISVIWHOINI ‘NYIFIDONId TVIVE

TYHENIA YAVT JEEANS IDYENT NVA NYHYINNYEd NN NYYIIENEd SYNIQ
VANYHYADOA WMIWILS] HYH3VO ISNIdO¥d HYINRIGWAD




Lampiran 21.

125

(1's ‘ouepian)
-
'InyeiaBuapy
o¥'05z 61't Lb8L 181z 9z'0 £r8'66 | sve'gl ¥20'0 osg'v8 | 1ze'sh | 0IE'Z | POE'Z
09'2 zree BYE ole'z | e'obs |0'ezL | €692 | 8'L92L z
06'2 0ziz £7E 86Z'z | 9'0ss |e'vis | ¥'soz) |e'sok | 0L Jes'i it
¥T'LsT or's 8564 6661 8€'0 666'86 orr'Fl ath'o yeg'ss | 10wl | see'T | sie'
ol'z 9502 LI 1ze'z | o'evs | 1122 | L'vo2) | 8'LoTk z
042 Zr8l g6z 1ie'z | o'1vs |o'siz | ecz) | 6ozt [ g9 | see it
6¥'s5z 00'L 88l €081 £v'o B65'86 | 0LK'E) 681'0 ocs'es | i82'el | O¥E'Z | 0EE'2
or's o8 582 zoe'z | gove | Z'uLL | ez | z'evEl 4
08'z zogl EVEA 85e'c | 9'6e9 | ¥'ezs | e'zgzL |g'sver | o0'9 |ee's |4
16'v02 gg'g £esl £081 05'L £o5'06 | see'el £0Z°L cig'og | 1z1'zL | ssez | oze'z
09'e orgl ¥8zZ o2’z | e'evs |81l | L'g92L | g'erEl (4
09'9 4881 8.z Zve'z | 9'tes | 1'2nL | L'svzL [ L'ever | g9 | gv's |
98'eL2 00'9 ebol 2971 1o'e £9.'6L 168'E} 80.2'2 s0c'0a | cze'olL | L2827 | es2'Z
00'L 1691 0Lg 122’z | v'ers | ¥'ese | 9'LvEl | 0'sv2l el
00's 881 Wi ize'z | e'zes |Z'ziL | s'pvzL |e'8eZ1 | 06 ] 925 | L
) 1 b d 0 u w | Fl i | y [ } ) P ] q 3]
{wiayBs) | (i) (Bx) (%) (%) (%) (%} (ooB) | () 4B} (8) (B} (%) | (%)
ue
(moy) (e | ueysi ju/Booi-ool l-ooL [ _ s 0 4e | unuel o [UEmeaq .
c“_ha_.wwa ueqsq | Isyeuona) | jsesgey | ffope | uesndwied _hmwﬁ_umne_ BBy |00l EQS%MIM%M |edsy @ | “ew n |mml_w werep | UBBPESY | . .0 snui dep |°N
jeusieyy | 'FEIROY | SEUIGEIS x Q) ueed | depeysi eBBuoy depeyss; | ueBunpuey GXq | swer | epusg o |78 | weep epeyisy | B4
eybuy seyqels |equeg| eBbuoy efibuoy yejunp eeg |is| 1800 ' jicitl=1 edsy jedsy
9z80'L = edsy g 9
8ES'T = (esohmyeye jebaby fg g
1657 E {gs9) jefiasy [8 ¢ s 1in4epi0 JeioN
0,09 = uejnBued nyng ¢ |fensabued oje uosiepuy vzl ziy YOIuoD 8poy
0, 0bl = ugiepewisd mng 7 1i-idy-gz : I e 161 %€ 4iseld uojsele] dwepuyg 1 yopuo) siver
D, 041 = ugindwen nyng |}
166 68¥Z- BO INS
% £ MILSV1d HYaWV.L NVHYE NVONIQ 9-S8H NVHNdWYD dVOVHYAL TIVHSY VI NVIFNSON3d 30013W
xpugdy
e U 1 jseuz) 4 - wiog

22968% (bL70) Dodia L * munjeiio) utualg yedag efreyomndely Biey)) WoLry 1
OIrdgdid Ivive)
ISMAULSNOY VSVI NVONVAENIDNId NYA
NVNNONVE NVA NVINNAHT ISVINHOANT ‘NVIfIONAd IVIve
TYHANDN VAV S39NNS TOEANT NV NYHYIWNEEd N0 NYYRENE SYNI
YLHYHMYADOA YMIWILSI HYH3Va ISNIdOYd HYLINRIWId




Lampiran 22.

126

(1'S ‘ouepip)
-~
‘inyeabuapy
90'e5Y 00's €52 92ie ze'o £Z7'66 00¥'sL 6800 009'v@ | 1le'6L | 0LE'Z | ZoeZ
00's zLiz 5o voz'z | e'ovs |g'eis | 8'9s2L | £'eagl z
0Z'9 p88Z azy ez | §'ive | 921 | c'eczr f2ieeL | o2 | ess [
95°0Z8 [1:04 66vVC 1892 gz'0 9E6'66 Lee'vl Lio'a 898's8 | o2e'vL | See'Z | 8IEE
08'tr £262 iy ze'z | 9285 | 9412 | e'sszL | 2'1s2L z
oLy 0542 8¢y Zle'z | g'evs |v'eil | e'seel |[o'vezt | g9 | se's |4
05'L8S 0z'y ZhYE 9262 95'0 £06'26 185'¢L Lig'0 siv'oe | poz'el | ove'z | Lee'z
0s'y 1002 Zib 0ec'z | o'ees |o0'6hZ | 0'sg2L | V'ev2l 2z
08'E ovee Biy €2e'z | z'2es |e'cll | v'eszL | 1evEr | o9 | eg'e | L
12'gLe 0l'e 1822 (11:174 26'L 88l'L8 voL'sl ¥go'L opZ'os | 0L0'24 | GeE'Z |'01e'2
0s'e 5052 8¢ g1e'z | e'9es |o0'2iL | s'avel | B'zrEL z
08'c pivz BLe S0e'z | e'6es | 2202 | o'zpzL |2'vreL | g9 |ze'g |1
Zc'Lc0 50'c treL 0602 58's 816'vL Lpp'pL ¥i9'e 655's8 | sze'ol | 1/8'2 | 822
¢ 0z'e 0861 1ze ZsZ'z | 1’156 | Z'gee | c'ovzl | L'L¥EL z
08'2 06Lz 82e 108’7 | ¥'vES | 9'c0L | 0'8BZL {B'ZeTL | O'9 |eT's |1
s i D d o u w I N ] i 1] 5 } ] [ ) q e
(wwyBy) | (ww) (B3) (%) (%) {%) (%) (oopB) | () (a6} {0 (a6} (or | (o)
ue
{mow) (1eje | u=sye |wBool-004 ook | . [ il e ynuaf uemeq
Sﬂwwa ueqaq | ypiowss} | sseiqyey | dope | vemdwes | VXt 86y oot smv:%m].{wmw redsy fa | ew | in L.Wl_m wepep | ueepeay | so_u_s dep |°N
jeusieyy | SEI0I0X | s@lliqEis | x Q) | ueed | depeuso) 186} eBBuCy depews; | ueBunpuey —bxq | swer (epueg o | esea | weep N
exbuy sejljqels |equied| eBBuoy | ebfuoy | yepunre jeisg |isijeseg| 1esRg e ledsy
9Z50't = edsyfg 9
ggg's = (esolnveseieBasy [ g
s = (oso}edesdy fg ¢ avLs (I Japay soruon;
0,08 = uefnBusd nyng ¢ |fensabue ouel uosiapUY uexeleyg L' YOO 9poy
0,001 - uapeuisd nyng g Vh-idy-iZ : Ifn rejnus |6y % G'E Aseld uojseyE dwe) uyg fin yowo sjuer,
D, 041 = veindweo nyng |
L6861~ 88Y2- 80 INS
% §'€ MILSY1d HYSIWVL NYHVE NYON3A 8-SHH NVHNdINYD dVAVHYEL TTYHSHYW NYIrNON3d 3dO13N
Mpusdy
4 B 1 ez 2 2 uiog

Z2968¥ (pL70) wodjay ¢ mureyedFox uvma|g yodag ofsegouniegy vamy paay e
(irdadid Iviva)
ISMNYISNOM VSV NVONVEWIDONAL NV

NYNADNVE NVA NVINDINWH A ISVINHOANI ‘NYIIONTd IVIVE

TYHANIN VAYA YRENNS IO9ENT NVA NYHYIW I ESWNNINN NYYREEIEd SYNIQ

VLdVAYADOA VMIWLLST HvEava ISNIdOdd HVLNIENSd




Lampiran 23.

127

‘nyerebuaiy
zr'iee 0s's 6¥EZ 0¥92 820 909'66 9.8's1 190°0 vzo've | ole'sk | oie'z | eoe'z
00'% 0092 zer 16Z2'T | 005G | 8'6LL | 8'89TL | L'E9C) z
00'6 8.0Z SZk oie'z | Vewrs |9'tzs | 2'eegt |02z f 02 fess |4
0¢'88e 96'0 11E2 Sevz 1’0 629'96 Lov'vL 691'0 ceg'ee | e6z'bl | gze'z | sie'
00'g Wrbe zop 62’z | o'svs | o'0LL | £'08T) | £'292) z
06'9 252 86€ vee'z | v'zes {z'Lze | 9'sszL [e'vszr | g'9 [ ge'9 |t
9s'oly ge's 622z 9662 v 0£€'96 spL'el $05'0 lezos | eez'el | ove'z | e2¢'T
ol's 6LbZ 6.6 pie's | T'vrs | 9'0LL | 8'vSEL | L'6SE1 z
09'g £lE2 (91 LEE'T | €685 | 1EhL | ¥I52L | €258 | 09 feee §i
ov'sey 0s'y 80LT 9922 8e'L ZTE'L6 88z'cl €511 Zizsee | ser'z | ssee | zee's
05'g 6622 o 16e'z | 8'225 | @'zl | o'vZl | 8'0b2L 4
0s'e €8z L¥e ¥62'c | O'PPS | 1'B0L | L'esTL [6'.¥2L | S'9 | Ese |t
09'9¥S s'e 0502 vozz rs'e 1699/ golL'rlL 00€'€ /es'sa | cog'ol | 1282 | l82C
i 00'g 6012 gge geg'z | ¢'8es | s'eso | o'zezl | v'0egi z
09'z 6EZZ 8¥E 68Z'T | S'E¥S | 9'60L | L2bEL |O'WFEL | 0'9 | oE's |1
s 1 b d ) u W 1 F] [ ) y 68 } a p 2 q e
(wwyBy) | (ww) {Bx) (%) (%) (%) (%) (00uB) | () 6} (16 6) (%) | (w
ue
{moy) (ere | ues) |whiooL-00L oot { ; [ e Je ynua| uenieq .,
c_..m_s:ww_u ueqag | 1oy | iseiqiey | tiope | ueandwed oo Ui x_m%m 66y  [~00L esepn dalJauwmmm ledsy ‘la | ew fn :aiJ_mm.w_ WED | ueepEe | o sn_wcmu dep b
__ermE 1sej2i0y | sepgelS X0} ueen | depeys - depeyse) | uebunpuey I bxq sjuer | epueg 1 jeeg | weep LA Byia)
eyBuy seljigels (equed| ebBuoy effuoy yejwing Jeiag __m jeleg) jessg edsy ledsy
9250°L = edsy fa 9
8657 = (eso)ipiejejebaby 1 &
1862 = (gsohefesbyfa ¥ aves ¢t 1in J8pi0 BN
0008 = uenBued nyng ¢ lensebueg ouey uosiepuy ¢ ueseliona iy Lojuog) epoy
000k} = ueepewsd nung 7 Li-dy-1g : fin jeinus By % f 4HSE|d uojseie ‘dwe) wyg 1in yoyog siuep,
0,01 = usindwes nyng |
LEBL- 68FZ- 90 INS
% 7 MILSV1d HYEINV.L NVHYE NYONZQ 8-SHH NVENdNYD dVAVHYEAL TTIVHSHYIW NYIrNONId 3001L3N
Xipusdy
§ UBHOWET 1In jseurz) L - wiod

Tr968¢ (vLZ0) today, ¢ vrawesto) uswalg sodaq ofangomnIuly Bae) Lopy ~If
OIrdddid IVIvd)
ISMMYLSNOM VSVI NVONYHIWIONEd NVE
NVNNONVE NVA NVADINIWNE A ISVIWHOANI ‘NVIFNONI 1¥1vd
TYEANIN VAVA SHENNS IDYANT NYA NVHYIND I WAN NYYREEEd SYNIA
VLHWIVADOA YMIWILS! HYHIVA ISNIJOHd HYINISINId




Lampiran 24.
128

("1's ‘ouepipn)
~
‘InyejeBuey
60'29T 08'2 Yoz 2612 82'0 179'66 ziEe'sl 550'0 szo'bs | Ll€'GL | 0IE'Z | €0C'2
0g's 222z red £6Z'2 | S's¥S | ¥'2TL | 64921 | O'LSEL z
00'8 gllz LEE €18'T | G'4pS | L'v2L | 0'6oZL |G'zgeL | 0L | esL |1
yo'0lE 09'9 ovoz oozz Zr'o 192'86 aLy'plL 6821'0 veg'ss | eez'vl | sze'z | sie'z
00'y z6iz ove 6827 | 9'2vs | Z'shi | 8'i5ZL | 2'ivEL z
0z's 8022 1e€ Zee'? | 9'ves | v'ezs | o'sszi {s'ov2 | s'9 | 969 |1
8s'Lie 0s's #¥02 6212 St'o 11v'86 LBF'EL vi2'0 sos'98 | sz2'el | ove'z | 622
00's ¥L02 0ze oLe'z | s'ess | t'els | 0'l52L | o'svEl 2z
00's velz ize 8rye'z | 8'085 | 0'czi | 8'eszy jG'ovzL | o9 | seo [
£9'ZLy gZ'y 6002 coLz €Ll £50'68 185'g) 8¢} eiv'os | ve0'zL | sse'z | g1e'2
08's 181z see Lez | r'ees | g'zil | zevL | S'opzl z
08'y gciz 1ce . eLe'z | s'oes | 2'4bL | Z'vszy jo'evel | g | Zes |1
§6'809 o00's 5002 2812 'y 0LE'LL SO6'FL ¥OZ'¥ 9ED's8 | 1820 | L2E'Z | 982'2
) 0s'z 8elZ 9gg 0822 | 9'4vs | g'¥iL | L'DSZL | 0'SEZL z
os'e shlz zee Lsz'z | 9'ebS | 0'00L | 9'erzL [g'eZ2L | o' | ezs |1

B ] b d 0 u W | 1 { | y B ) 2 p B) q g

(wuyBy) | (ww) (Bx) (%) (%) (%) (%) (o018} | G (8} (8} (8} () | (o)
13
(mol) (ee | ueys |ymBooL-00l 001 [ . L flal e ynuaf 1€ luenmeq),

1 BB ae induwes (]
Lahwu ueqag | |syaioope) | iseigiey | Hope | ueindwes X 00} " edse 86y jroot Emv:dawﬁ% ledsy g | e 1N cw W_ wejep | uveepesy 1eseg d dep B
jeyaieyy | [SEIRIOA | SEAEIS xQ) uees | depewsi 15} 86BUOY depeys; | ueBunpuey BXG | swer | epueg g | %ed | wemep epeye; | E4E

exbuy sejiqels fequad| eBBuoy | effuoy | yelnr jeseg i8] lesog eeg jedsy fedsy
9280’k = edsyla ¢
8ss'z = (eso)piage jebaby fa ¢
gz = (aso)jebasby g ¢ aves 1 sopi) soway
208 = einbusdnyng £ liensebued ouey vosiepuy ! ugxefeyn gy LOjIOD) BpoY|
2,011 = uelepewed nyng 2 bi-idy-gz ' fin i {BL % &'y Iseld uojsere dweg uyg - 1y Yowog syusp

3, 041 = uveindwes nyng |}

1861~ 68¥2- 00 INS
% S'% MILSY1d HYENVYL NYHYE NYON3A 8-SHH NYENdINYD dVAVHEIL TTVYHSYVIN NVIFNONSd 2300L3N
apusdy

9 : ~UEmweT i yseuyz) s wuoy

zzo6aP (PLZ0) nodjay, ¢ vuampeddo ) umwa|g yodaq olaeqosndegy wrey pay ip
Clrdadid IvIve)
ISMNYLISNOM VSVI NVONVHIWIDINEL NVA
NYNNONVE NVA NVIAIINTIWHAD ISYINHOANT ‘NVIFNONId VIV
TVIENIA YAYA dHEWNNS IDANE NVA NYHYINNED WAND NYVIIESEd SYNIG
VIEVHVADOA VAMIWILS! HYHIVA ISNIdOdd HYLNIESWId




Lampiran 25.
129

‘inyeeBusiy
98'692 cb'L 8008 6512 2e'o 69¥'66 ¥6e'sL 280'0 909've | Z1e'SE | OIE'T | €0€'2
06'g w2z | wre 692'Z | L'VSS |6'viZ | 9'682L | 6'8SZL z
00'g 8642 Lre oge'z | 0ses |ez2s | v'eszl |o'vsEL | o' [ es's |
£F'008 cl'g 8202 etz 040 7.8'96 oLL'PL 09r'c pez'ee | esTvL | sze'z | e0e'z
05'L 812 ¥Ee S1E'Z | 0'Mbs | 0222 | 0'69ZL | £'Z52h 4
o0a'g v0ZZ | Zve zoe'z | ©vvs |z'eLs | g'zezt |Z'esEL | s’ | S6'9 |1
ZLive 00'e b0Z Hirsd 180 6¥1'S6 069'CL #29'0 oi‘es | erz'er | ove'z | e1e'2
o0's gLz | eeg Le'z | €8s | §'21L | g'aszl | £'ovzt z
00'y eczz | oce oze'z | v'ves | ¥'sii | e'skzl | v'ewZL | o' | BE'D [
BE'0LE 04's L£02 zzLe ve'L GLL'LB 6£2'EL 160'L 1er'es | zrzy | sse'z | ves'z
00'p gLkg | Z2e ¥ie'z | v'oss | L'80L | 1'oke | 0Lk 2z
00'z 6ziz | sie vee's | 9266 | 2'LLL | s'ebEL |s'evEL | g'6 [ Ze's |1
v.1'88E 00's 661 wriZ B0'¢ 05€'6L SGL'EL (112:¥4 gpz'os | sie'0L | 1287 | 8622
) 00's 860z | ¥ae 6i2'z | O'evs | L'eeo | L1k2l | ¥'SEZb z
00's 061z | 8z oze'z | ¥'veS | V202 | s'ikEl |o'ovzL | O's | 92's |
B i b d 0 u w | 3 f ] y B i E) p 9 q e
{wuyBy) | (wuw) (B) (%) (o) (%) (%) (opf) | (u) (B) [ (8) (%) | (%)
(mop) Gele | uexe} |u/BooL-001 f-ool [ ; (« in ae | ynual e ueneg o
s o | ueaea | wpeiones | seiarex | foue | vemndues R N T ,m%m?. (o edsv fa | wem | in j__m,.a werep fuespesy | o [0 | dep [N
|eusieyy | SEIRION | SEMIGRIS | XO) | ueeo | depeuel | o efbuoy depewis) | ueBunpuey I~ OXq | sjusp | epusg | Vs | werep epeys | B4
eybuy sejliges _E_En_ ebbuoy [ efbuoy |  uepunp leeg [ jeseg) - leiag suem: ledsy
82501 e ledsylg o
BES'Z = (@so)mijetedalby @ ¢
sz = (aso)eBaiby fg ¥ aws 1in J8pi0 seoN
2,09 = ugnbued nyng ¢ ffepsebued oveH uosiepuy ;@ ueyelisy gy Yooy %s_w
O0pL = uepepewed nyng 7 Li-idy-g2 “ tin egnua 1B % § Mliseid vojsepe] duweguig 1 yoiwog sier|
0,041 = uveindwes nyng |
1661 68¥2- 90 INS
% § MILSV1d HYEWVY.L NVHYE NYONId 8-SHH NVENJWYD dvavHYEAL TTVHSH YW NVIFNON3d 300L13N
xpuedy
z : “UEIBWET in seurzi L  wiod

zz968¢ (rL70) modpy, ¢ spnjudfoq vewayg yodeq ofteqomniugy wimy papy I
Oirdadid Iv1ve)
ISMITHLSNOM VSVI NVONVEWIONTI NVA
NYNIONYE NVAE NVINIMNEAD ISVIWHOINI ‘NVIFAONAd IvVIvd
TVIANIN VAVA MEEINNS IDYENT NVA NVHVINNTES NN NYVIEENEd SYNIQ
YLUDIVADOA VMINILSI HYHIAYD ISNIdONd HYLNIMaWd




Lampiran 26.

130

PROSES PLASTIK YANG DITAMBAHKAN DALAM CAMPURAN

(a). Pola Digambar pada Plastik (b). Pola yang Tergambar Dipotong

(c). Potongan Plastik Dikumpulkan (d). Potongan Plastik Ditimbang




